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ABSTRAK

Hammydiati Azifa Lazuardini Iskarilla. 17200011005. Pedagogi Sufi dan
Politik: Pemikiran Pendidikan dan Politik Habib Luthfi serta Pengaruhnya
Terhadap Pilihan Politik Jamaahnya dalam Pemilu 2019. Tesis Magister,
Pascasarjana UIN Sunan KalijagaYogyakarta, 2019.

Tesis ini mengkaji tentang pedagogi sufi (¢a’dib) dan politik perspektif
Habib Luthfi serta pengaruh dari pedagogi tersebut jika diterapkan dalam
pemilihan politik jamaah. Penelitian ini berkontribusi dalam studi mengenai
kontiunitas peran ulama dalam mendidik yang tidak hanya terbatas perannya
dalam kegiatan keagamaan saja, tetapi juga dalam hal berpolitik kepada
jamaahnya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan secara
intensif selama masa pemilu 2019, yakni selama kampanye, pemilu dan pasca
pemilu. Pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai 10 jamaah dari
berbagai latar belakang. Selain itu, penelitian ini juga dikuatkan dengan hasil
wawancara dengan Habib Luthfi bin Yahya sebagai narasumber utama.
Pengumpulan data juga dilakukan dengan teknik observasi terhadap berbagai
kegiatan yang diadakan oleh Habib Luthfi, baik di sekitar kediamannya maupun
di luar kediamannya, serta peneliti juga mengumpulkan data dari berbagai media
cetak, maupun online yang terkait dengan penelitian.

Tesis ini menunjukkan bahwa konsep pedagogi sufi Habib Luthfi
merupakan transmisi dari ajaran Rasulullah, Sahabat bahkan hingga Imam al-
Ghazali, dimana konsep tersebut tidak terlepas dari sunnah dan bersanad. Dalam
menjawab tantangan zaman dan kaitannya dengan politik, pedagogi sufi Habib
Luthfi mengadaptasi dari pendidikan moral al-Ghazali. Dari konteks tasawuf yang
dianut oleh Habib Luthfi tersebut merupakan tasawuf amali. Selain itu konsep
pedagogi sufi yang diterapkan dalam konteks politik oleh Habib Luthfi dihadirkan
melalui berbagai kegiatan kebangsaan yang di dalamnya dilibatkan ulama, umara’
dan masyarakat, yang diharapkan dapat- menumbuhkan rasa nasionalisme dan
berpolitik kenegaraan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pandangan politik Habib
Luthfi adalah politik nasionalisme dan kebangsaan. Karisma yang melekat pada
Habib Luthfi juga berpengaruh dalam pandangan dan pilihan politik jamaahnya,
yang ditunjukkan dengan mereka memilih pilihan yang ‘sama ketika pemilu
berlangsung setelah Habib Luthfi menunjukkan pilihannya.

Kata Kunci: Pedagogi Sufi (fa 'dib), Politik, Habib Luthfi, Pemilu 2019
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BAB |

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Ulama memiliki peran penting dan stategis, tidak saja dalam pembangunan
agama melainkan juga pengembangan bangsa. Hal itu didasarkan pada kenyataan
sosial keagamaan bahwa ulama menjadi referensi ilmu pengetahuan agama dan
panutan bagi masyarakat, dari tutur kata maupun perbuatannya, baik secara
pribadi maupun yang tergabung dalam sebuah organisasi.! Seiring perkembangan
waktu, peran dan eksistensi ulama tidak hanya terbatas pada misi dakwah dan di
balik layar. Keberadaan ulama di kancah politik di Indonesia pun tidak dapat
diabaikan. Munculnya beberapa partai Islam pasca reformasi tahun 1999, seperti
PPP, PBB, PK, PKU, PNU, PP, dan PSII?, menjadi bukti bahwa keberadaan partai
politik menjadi satu hal yang penting sebab dari sisi doktrin teologis, agama tidak
dapat dipisahkan dari politik ‘dan negara. Selain itu K:H. Abdurrahman Wahid
(Gus Dur) sebagai ulama dan politisi di kalangan NU sempat juga diangkat
sebagai presiden RI ke-4 yang menggantikan BJ. Habibi.?

Eksistensi ulama tidak hanya sampai di situ, karena pengaruhnya yang begitu
kuat, ulama pun digandeng para politikus dan partai politik. Misalnya yang terjadi

pada pemilihan Capres dan Cawapres Indonesia untuk periode 2019-2024. Kubu

! Bahrul Ulum, Ulama dan Politik: Nalar Politik Kebangsaan Majelis Ulama Indonesia
(MUI) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015).

2 Lili Romli, “Partai Islam Dan Pemilih Islam Di Indonesia,” Jurnal Penelitian Politik 1,
no. 1 (2004): 29-48.

3 Wikipedia, Abdurrahman Wabhid, 2019, https://id.m.wikipedia.org/abdurrahmanwahid.



Prabowo-Sandi didukung oleh sejumlah ulama seperti Habib Rizieq Shihab, Aa.
Gym, Ustad Arifin Ilham, Hanan Attaki, Ustad Abdul Shomad, dan beberapa
ustad yang populer dikalangan millennial lainnya. Di kubu lain, Joko Widodo-
Ma’ruf Amin juga didukung oleh beberapa ulama dan tokoh-tokoh NU, seperti
KH. Maemun Zubair, Yusuf Mansyur dan Nadirsyah Hosein.*

Martin van Bruinessen dalam tulisannya memaparkan sebuah argumen yang
menarik. Menurutnya, akan menjadi sebuah permasalahan ketika para ulama
diundang untuk mengambil bagian dalam kampanye untuk memopulerkan
program pemerintah. Adanya upaya pemerintah dalam melibatkan para ulama
dalam program pembangunan lainnya untuk memberikan legitimasi keagamaan
menyebabkan munculnya rasa ketidaknyamanan secara moral meskipun hal ini
tidak diragukan lagi, dilemahkan oleh berbagai bentuk kompensasi.” Menurut
hemat penulis, adanya pengelompokan yang dibentuk oleh politik dan pemerintah
juga menyebabkan adanya kerenggangan di antara para ulama tersebut. Terlebih
ketika ada kepentingan lain, misalnya kepentingan politik yang kemudian malah
menjadi sumber perpecahan.

Melihat beberapa fenomena tersebut, Habib Luthfi-mempunyai pengaruh yang
cukup besar ‘dalam jamaahnya, tidak ‘hanya dalam pandangan hidup para
jamaahnya atas keputusan yang disampaikan, melainkan juga terhadap pengaruh
pandangan politik. Habib Luthfi merupakan seorang ulama sufi yang selalu

menekankan pada jamaahnya untuk senantiasa cinta kepada NKRI (Negara

4 Arbi Sumandoyo, Pilpres 2019: Ulama Sana versus Ulama Sini, 2019,
https://tirto.id/Pilpres2019 : Ulama Sana versus Ulama Sini.

5 Martin van Bruinessen, “Indonesia’s Ulama and Politics: Caught Between Legitimising
the Status Quo And Searching for Alternatives,” Prisma- The Indonesian Indocator, no. 49 (1990):
52-69.



Kesatuan Republik Indonesia) dan menjaga persatuan dan kesatuan negeri atau
berpolitik kebangsaan. Bagi Habib Luthfi, bentuk rasa cinta kepada bangsa
merupakan manifestasi dari cinta hamba kepada Tuhan dan Nabinya. “NKRI
Harga Mati” merupakan slogan yang selalu didengungkan oleh Habib Luthfi
karena Indonesia adalah natijah (hasil) dari perjuangan para tokoh agama untuk
menjamin terwujudnya sistem sosial yang berkeadilan dan kemakmuran menuju
penyempurnaan ibadah kepada Tuhan.®

Terkait dengan singgungan Habib Luthfi dengan politik, sebenarnya dia
pernah aktif dikancah politik. Hubungannya dengan umara (pemimpin/ presiden)
sudah terjalin sejak lama. Kedekatannya dengan para pemimpin negeri ini
sebenarnya didasarkan pada prinsip bahwa pemimpin, siapapun itu seharusnya
wajib ditaati dan dihormati, sebab di tangan pemimpinlah negara ini akan
ditentukan baik buruknya.” Ketika dimulainya masa kampanye pilpres 2019,
Habib Luthfi lebih tertutup dan terlihat netral. Bahkan ketika mendekati masa
berakhirnya kampanya, beliau tidak menunjukkan dan tidak mengarahkan
jamaahnya untuk memilih ‘sesuai pilihannya. Beberapa video yang disalahgunakan
olen beberapa pthak -~ mengenai Habib Luthfi ‘sendiri - digunakan untuk
mendongkrak popularitas capres dan cawapres di pemilu 2019. Pada 4 April 2019,
ketika diadakan kampanye untuk pasangan calon 01 di Brebes, Habib Luthfi

secara terang-terangan menentukan pilihannya, mendukung dan menyerukan

® Imam Kanafi, “Tarekat Kebangsaan: Kajian Antropologi Sufi Terhadap Pemikiran
Nasionalisme Habib Luthfie,” Jurnal Penelitian, 10, no. 2 (2013): 336—358.
7 Ahmad Tsauri, Santri Habib Luthfi, April 2, 2019.



untuk memilih Jokowi.® Adanya otoritas yang dimiliki Habib Luthfi sebagai
seorang ulama, maka sebenarnya secara tersirat ataupun tersurat beliau sudah
membimbing dan mengarahkan pengikutnya kepada apa yang difatwakannya.

Dalam kajian psikologi pendidikan dikenal istilah pedagogi, yakni ilmu
mendidik. Tugas guru dalam pedagogi bukan hanya sekedar mengajar dan
menyampaikan informasi, tetapi juga diharapkan untuk mengembangkan
kepribadian murid. Baik perkembangan mental, hati nurani dan sensitifitas
mereka.” Dalam dunia tasawuf, Pedagogi dikenal dengan istilah ta’dib atau
penanaman adab atau etika terkait dengan hubungan mursyid dan murid, sebagian
juga hubungannya antar manusia dan manusai dengan Tuhan. Sebenarnya adab
yang ada pada tasawuf atau sufi tidak jauh berbeda dengan adab dalam lingkup
pendidikan.

Adab berarti berperilaku baik atau tata karma yang baik. Adab berupa
tindakan penuh perhatian, kesantunan, kehalusan budi bahasa, keagungan dan
penghormatan terhadap orang lain.'® Ibn Khaldun mengatakan bahwa para guru
yang mempunyai otoritas tinggi didatangi oleh para murid yang ingin belajar dari
berbagai penjuru. Para-murid. melihat dan mencontoh apa yang nampak dari
mursyidnya.'!

Murid harus menunjukkan hormat dan kepatuhan mutlak kepada gurunya,

bukan sebagai manifestasi dari penyerahan total kepada guru yang dianggap

8 Duta Islam, Hadiri Kampanye Jokowi di Brebes, Habib Luthfi: Brebes Kudu Menang,
April 4, 2019, https://www.dutaislam.com.

2 Uyoh Sadulloh, dkk, Pedagogik (1lmu Mendidik) (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2010),
1-2.

10 Robert Frager, Psikologi Sufi (Jakarta: Zaman, 2014), 241.

1 1smail Fajri Alatas, Risalah Konsep llmu Dalam Islam: Sebuah Tinjauan lhsani
(Jakarta: Diwan Publishing, 2006), 252.



memiliki otoritas, tetapi karena kemurahan Tuhan yang dilimpahkan kepada
murid-muridnya, baik di dunia maupun di akhirat. Bahkan guru diumpamakan
sebagai ayah sendiri.'? Setiap murid wajib untuk selalu bersikap patuh, taat dan
pasrah kepada mursyid-nya, menjauhkan sifat khianat dan munafik. Murid
hendaknya menjaga kehormatan dan kewibawaan gurunya, menghindari segala
bentuk perbedaan dengannya, baik lahir maupun batin, karena seorang mursyid
merupakan perantara bagi murid untuk lebih dekat dengan Tuhan.!* Hubungan
antara mursyid dan murid dalam tasawuf menjadi satu hal yang sangat
diperhatikan. Dalam tasawuf, mursyid menyampaikan apa yang telah mereka
pelajari. Sebagai pembimbing spiritual, mereka harus cermat dan memiliki
pengetahuan mengenai para murid mereka, terlatih dalam memberikan bimbingan
yang benar pada saat yang tepat. Para mursyid harus mengetahui wilayah yang
dijelajahi oleh murid."* Sistem hubungan antara mursyid (guru) dan murid
menjadi pondasi bagi pertumbuhan tarekat sebagai sebuah ordo (organisasi) dan
jaringan. Fungsi mursyid yang sedemikian sentral sebagai pembimbing ruhani
dalam rangka melampaui - tahapan-tahapan jalan sufi menjadikan murid secara
alami menerima otoritas dan bimbingan mursyid. Penerimaan- ini tampaknya
didasarkan atas keyakinan bahwa setiap manusia pada dasarnya mempunyai

kemungkinan yang melekat dalam dirinya berupa kemampuan untuk mewujudkan

12 Zarnuji dalam Ta 'lim Muta’alim sebagaimana dikutip dalam Zamakhsyari Dhofier,
Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai Dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia
(Jakarta: LP3ES, 2011), 126.

13 Ajid Thohir, Gerakan Politik Kaum Tarekat: Telaah Historis Gerakan Politik
Antikolonialisme Tarekat Qadiriyah-Nagsyabandiiyah di Pulau Jawa (Bandung: Pustaka
Hidayah, 2002), 63.

14 Robert Frager, Psikologi Sufi, 296.



proses dan pengalaman religiusitas atau makrifat dan itu perlu bimbingan
mursyid."

Tesis ini akan membahas mengenai pedagogi sufi dan politik pada jamaah
Habib Luthfi terkait dengan pemilu pilpres 2019, dinamika dan persepsi serta
pengaruh bagi para pengikutnya. Tesis ini hendak menunjukkan bahwa ada
pengaruh, baik dalam persepsi, pilihan dan secara psikologis dari apa yang
difatwakan Habib Luthfi kepada Jamaahnya tentang pilihan politik. Kemudian
penulis berargumen bahwa sebagian besar jamaah mengikuti apa yang telah
ditunjukkan oleh Habib Luthfi. Selain hal itu, penulis berpendapat bahwa fatwa
yang ditunjukkan oleh seorang mursyid dan pengamalannya oleh jamaah tidak
hanya terbatas pada pandangan hidup atau religiusitas saja, melainkan juga pada
aspek pilihan politik. Tesis ini ingin mengungkap bagaimana ajaran pedagogi sufi
dari Habib Luthfi, khususnya dalam kaitannya dengan politik, termasuk di
dalamnya dalam menyikapi kekuasaan politik, keterikatan ulama dan politik, serta

pandangan pengikut dalam politik elektoral.

15’ M. Muhsin Jamil, Tarekat dan Dinamika Sosial Politik (Tafsir Sosial Sufisme
Nusantara) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 49-50.



B. Rumusan Masalah
Tesis ini berupaya menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:
1. Bagaimana konsep pedagogi sufi (ta’'dib) yang diajarkan Habib Luthfi
kepada jamaahnya?
2. Bagaimana konsep pedagogi sufi itu diterapkan dalam konteks politik?
3. Sejauhmana pedagogi sufi itu berpengaruh atau tidak terhadap pandangan

dan pilihan politik jamaahnya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang hendak

dicapai oleh penyusun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui konsep pedagogi sufisme (ta’dib) yang diajarkan Habib
Luthfi khusunya terkait politik kepada jamaahnya.

b. Untuk mengetahui pengaruh dari pedagogi sufisme yang diajarkan kepada
jamaah Habib Luthi.

c. Untuk mengetahui persepsi jamaah terhadap pitihan politik mereka terkait
dengan yang diajarkan Habib Luthfi.

2. Kegunaan Penelitian
Tesis ini berguna dalam melihat perspektif lain mengenai kaitan antara

pedagogi dalam sufi yang mempunyai pengaruh dalam berpolitik, khususnya

terkait dengan pilihan politik. Diharapkan dapat menambah wawasan



pengembangan keilmuan bagi mahasiswa Interdisciplinary Islamic Studies,

khusunya konsentrasi Psikologi Pendidikan Islam.

D. Kajian Pustaka

Kajian akademis dalam berbagai topik telah banyak dilakukan, terkait dengan
pedagogi misalnya saja seperti penelitian Siti Fauziyah (2016)'°, Maurisa Zinira
(2016)!7, Subaidi (2016)'8, Atik (2015)!°, Sugeng Riadi (2006)%°, dan
Syihabuddin (2017)?!. Sedangkan penelitian terkait dengan politik dan tarekat
seperti penelitian dari Tarek Ladjal (2015)%?, Fait Muedini (2016)*, Bahrul

Fawaid (2010)%*, M. Rohman Ziadi (2018)*, dan Ulya Fuhaidah (2018)%¢.

16 Siti Noor Fauziah Rahim, “Pedagogical Approaches in the Light of Rumi: From
Reflections to Integrations,” IUM Journal of Educational Studies, 4, no. 1 (2016): 100-119.

7 Maurisa Zinira, “Adab for a Peaceful World: A Study of Jalaluddin Rumi’s Concept of
Sufism,” Teosofia: Indonesian Jorunal of Islamic Mysticism, 5, no. 2 (2016).

18 Subaidi, “Sufi Educational Tenets: Practical Encounters of Sufi Teaching and
Educational Curricula,” Teosofia: Indonesian Jorunal of Islamic Mysticism, 5, no. 1 (2016).

19 Atik Wartini, “Education Character in View of Al-Ghazali and Its Relevance With The
Education Character in Indonesia,” Ta dib (2015): 293-310.

20 Sugeng Riadi, “Nilai-Nilai Sufistik Dan Nilai-Nilai Pedagogik Transformatif Dalam
Novel Syaikh Siti Jenar Karya Agus Sunyoto: Studi Strukturalisme Genetik,” Prosiding Kolokium
Doktor dan Seminar Hasil Penelitian Hibah Tahun 2016.(2006): 233--247.

2! Syihabuddin, “Spiritual Pedagogy: An Analysis Of The Foundation Of Values In The
Perspective Of Best Performing Teachers,” International Journal of education, 10, no. 1 (August
2017): 27-33.

22 Tarek Ladjal & Benaouda Bensaid, “Sufism and Politics in Contemporary Egypt: A
Study of Sufi Political Engagement in the Pre and Post-Revolutionary Reality of January 2011,”
26 February 2015, Journal of Asian and African Studies (2014): 1-19.

2 Fait Muedini, “The Promotion of Sufism in The Politics of Algeria and Maroco,”
Islamic Africa, 3, no. 2 (December 3, 2016): 201-226.

24 Bahrul Fawaid, “Politik Tarekat Qadiriyah Wa Nagsabandiyah (Studi Aktivitas Politik
KH. Achmad Chalwani Purworejo 2004-2009)”. Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2010.

%5 M. Rohman Ziadi, “Tarekat Dan Politik (Studi Living Sufism Tarekat Hizib Nahdlatul
Wathan),” Living Islam, 1, no. 2 (2018).

26 Ulya Fuhaidah, “Tariqa and Philanthropy: The Study of Tariqa Qadariyah
Nagsyabandiyyah Movement in Kuala Tungkal, Jambi,” Journal of Islam and Humanities, 3, no. 1
(2018).



Pedagogi merupakan sebuah pembelajaran dan bimbingan untuk seorang
murid. Di dalam tasawuf juga ada proses pedagogi atau ta’dib. Siti Fauziah?’
menyebutkan beberapa kontribusi pedagodi dari Jalaludin Rumi yang sangat
penting bagi para pendidik yakni mengenai kesadaran Tuhan sebagai dasar
pembelajaran, kebutuhan untuk menanamkan cinta dan kasih sayang melalui
pembelajaran layanan, membuat belajar menjadi menyenangkan dan penekanan
pada pembelajaran luar pengalaman. Dimana konsep ini bisa digunakan tidak
hanya pada perspektif tasawuf tapi juga dilingkup pendidikan. Aspek adab dalam
perspektif Rumi juga diungkapkan oleh Maurisa®® dalam tulisannya, yakni bahwa
pengajaran spiritual perspektif Rumi lebih menekankan pada etika. Rumi
mempercayai bahwa spiritualitas berhubungan erat dengan etika, sebab tanpa hal
itu manusia tidak akan mampu mencapai dan tidak akan bertahan dalam
kesempurnaan spiritual dalam mencapai kedekatan dengan Tuhan yang dapat
dicapai dengan menerapkan nila-nilai etika yang dilakukan dengan penuh cinta
kasih.

Subaidi**. menjelaskan- mengenai’ konsep- pendidikan sufi’ dalam pandangan
Abdul Wahab ' al-Sya’rani bahwa ada kaitan antara pendidikan sufi dengan
pembentukan  karakter “baik. Keduanya: memiliki esensi nilai ketuhanan dan
kemanusiaan. Pendidikan sufi dan pembentukan karakter itu juga akan membawa
dampak tidak hanya tampaknya perubahan perilaku manusia dalam arah yang baik
tetapi juga adanya konsekuensi di dunia dan di akhirat. Kedua hal ini bertujuan

untuk membangun diri agar senantiasa dekat dengan Tuhan, yang dapat dilakukan

27 Rahim, “Pedagogical Approaches in the Light of Rumi,” 116.
28 Zinira, “Adab for a Peaceful World,” 67.
29 Subaidi, “Sufi Educational Tenets,” 31.



dengan nawafil, zikir, tafakur, berdoa dan membaca al-Qur’an. Dalam hal ini
diutamakan adanya bimbingan dari seorang guru untuk membuat murid tunduk
dan patuh terhadap guru.

Atik3® menjelaskan dalam tulisannya bahwa gagasan yang ditawarkan oleh al-
Ghazali adalah untuk menanamkan tiga prinsip, pertama, agama sebagai dasar
pendidikan karakter, karena dalam agama ada Nabi Muhammad yang telah
dijelaskan dalam Al Qur'an sebagai teladan dalam berakhlakul karimah. Kedua,
nilai tradisi juga menjadi fondasi moral yang baik, yakni tradisi yang masih
relevan dengan norma-norma Islam. Ketiga, rekondisi dalam memahami moralitas
dalam batas-batas rekondisi ini juga tidak menghilangkan nilai-nilai inti
pendidikan karakter dalam Islam.

Sugeng Riadi*! menjelaskan mengenai nilai-nilai sufi atau mistik dan nilai-
nilai pedagogi yang terkandung dalam novel Syekh Siti Jenar berupa tulus,
pertobatan, pertapa, miskin, kesabaran, rasa terima kasih, kesenangan, dan
kepercayaan. Sedangkan nilai pedagogis transformatif dengan tulus altruisme,
egaliter, pluralisme, dan agama. Penelitian lain" dipaparkan oleh Syihabuddin??
yang dalam tulisannya memaparkan bahwa 25 guru yang diwawancarai, 44% dari
mereka menjelaskan bahwa nilai-nilai’ yang mereka jadikan dasar dalam
melakukan pekerjaan mereka adalah tanggung jawab, religiusitas, ketulusan,
disiplin, kesabaran, keteguhan hati, kejujuran, keadilan, keteladanan, inovasi,

kreativitas, daya tanggap, dan adaptasi terhadap perubahan atau tantangan.

30 Wartini, “Education Character in View of Al-Ghazali and Its Relevance With The
Education Character in Indonesia,” 308-309.

31 Riadi, “Nilai-Nilai Sufistik Dan Nilai-Nilai Pedagogik Transformatif Dalam Novel
Syaikh Siti Jenar Karya Agus Sunyoto,” 233.

32 Syihabuddin, “Spiritual Pedagogy,” 31.
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Sebanyak 20% dari guru menjadikan agama sebagai fondasi mereka dalam
melakukan pekerjaan mereka, dan 16% memilih fondasi iman dan kesalehan.
Sementara itu, sisanya memilih landasan ideologi, kesetaraan, kasih sayang,
kesungguhan, zuhud, istigomah, moral, etika, dan akhlak mulia.

Esksitensi sufi juga tidak hanya terbatas pada hal-hal mistisisme saja tetapi
juga perpolitikan baik bersinggungan secara langsung atau tidak, sebagaimana
tulisan dari Tarek Ladjal®®> mengenai politik sufi di Mesir. Dalam tulisannya,
Tarek menjelaskan bahwa munculnya politik sufi di Mesir merupakan contoh dari
upaya penggabungan antara politik dan sufi yang dilandaskan pada faktor
infiltrasi sufi kuno yang sudah melekat pada masyarakat, kemunculan sufisme
lama sejak Salahuddin (wafat 1193), dan penyebarannya tidak hanya di lembaga
pemerintahan seperti al-Azhar,tetapi juga rival politik pemerintah termasuk
Ikhwanul Muslimin di Mesir, Salafi, bahkan gerakan Jihad. Akan tetapi ketika
terjadinya revolusi 17 Januari 2011 atau Arab Spring, politik sufi tidak
mendapatkan dukungan publik jika dibandingkan dengan partai-partai politik
Islam Mesir.. Hal itu disebabkan karena politik agama yang dibawa para sufi
sehingga mengurangi kapabilitas pada keputusan politik para murid dan adanya
perubahan politik pemilih. Hal itu disebabkan juga karena meningkatnya
kesadaran berpolitik dan budaya politik yang mampu menyesuaikan dengan
situasi politik Mesir yang memberikan mereka ruang yang cukup luas untuk
berekspresi dalam politik. Penyebab lain dari kegagalan perintah sufi di arena

politik Mesir adalah organisasi politik mereka yang lemah, kadang-kadang

33 Tarek Ladjal & Benaouda Bensaid, “Sufism and Politics in Contemporary Egypt,” 15.
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diungkapkan oleh ketidakdewasaan politik, sebagaimana tercermin dalam banyak
konflik internal mereka, dan tantangan yang mereka alami selama pemilihan
parlemen.

Fait Muedini** memaparkan hal lain dari peran sufi yang terjadi di Afrika
Utara, yakni Aljazair dan Maroko. Didapatkan bahwa adanya upaya yang
dilakukan oleh pemerintah Aljazair dan Maroko untuk menantang interpretasi lain
dari Islam. Ada salah satu alasan utama pemerintah dalam memperkenalkan sisi
lain sufi, yakni bukan semata-mata membawa sufi dalam politik untuk pendekatan
keagamaan, tetapi juga untuk memperoleh suara dan keuntungan dari pemilih,
terutama dari golongan sufistik yang memungkinkan mengurangi ancaman politik
terhadap negara meskipun keterlibatan sufi dalam politik sudah lama terjadi. Di
Aljazair misalnya, seorang sufi bernama Sidi Benamor didukung gerakannya oleh
pemerintah Prancis karena diyakini mampu memberikan kekuatan kolonial dalam
melakukan dengan perjalanan dengan misi semi-resmi dan menguntungkan
Perancis. Sedangkan sufi di Maroko seperti Nasisiyah dan Dila’iyya pernah
berperan dalam ‘masalah “perdagangan lokal abad ke-17-19. Pengaruh sufi di
Maroko menjadi kunci-bagi pemerintah- Maroko dalam membantu mencegah
pihak-pihak yang berusaha mengancam negara dan ingin menggantinya dengan
sistem hukum Islam.

Bahrul Fawaid®> dalam tulisannya mengenai relasi tarekat Qadiriyah wa
Nagsabandiyah (TQN) dengan politik dijelaskan bahwa ada keterbukaan dari

tarekat TQN terhadap politik. Hal itu didasarkan pada adanya pandangan dan

34 Fait Muedini, “The Promotion of Sufism in The Politics of Algeria and Maroco,” 221.
35 Bahrul Fawaid, “Politik Tarekat Qadiriyah Wa Nagsabandiyah”

12



wawasan terbuka terkait perubahan sosial, termasuk politik. Mereka juga mengerti
bahwa permasalahan dunia yang kompleks merupakan satu hal yang harus
dihadapi. Oleh karenanya mereka terlibat aktif dalam berbangsa dan bernegara
termasuk berpolitik, yang akhirnya menjadikan mereka mempunyai pengetahuan,
kesadaran, dan akativitas politik yang cukup baik, sehingga terjalin hubungan
yang baik antara masyarakat sekitar dan pemerintah. Selain itu, ada juga
penelitian dari M. Rohman Ziadi mengenai peran perpolitikan dari Tarekat Hizib
Nahdlatul Wathan di Lombok. Dalam penelitiannya dia memaparkan bahwa
adanya peran dari Tuan Guru sebagai mursyid adalah sebagai bentuk manifestasi
dari ajaran-ajaran atau prinsip yang ada dalam tharigah Hizib Nahdlatul Wathan,
yakni selain dari al-Qur’an, as-Sunnah dan pendapat ulama, Tuan Guru biasanya
juga merujuk pada nilai-nilai  kemanusiaan universal, seperti semangat
egalitarism, musyawarah, keadilan dan amanah. Nilai-nilai tersebut merupakan
nilai-nilai yang dikembangkan dalam kepemimpinan Nabi Muhammad.
Kepemimpinan moral adalah satu hal yang tepat untuk menghadapi struktur
masyarakat pra Islam yang feodalistik dan represif. Maka dari prinsip dasar itulah
Tuan Guru mengatakan bahwa ber-Islam juga harus berpolitik. Kesesuaian
filosofi dari ajaran ini seperti wa yu al-din (kesadaran beragama), wa yu al-ilmi
(kesadaran pentingnya ilmu pengetahuan), wa’yu an-nizham (kesadaran
berorganisasi), wa 'yu al-ijtima’ (kesadaran sosial kemasyarakatan), dan wa 'yu al-
wathan (kesadaran berbangsa dan bernegara). Sikap politik yang dibawa dalam

tharigah ini cenderung akomodatif daripada militan.
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Mengenai  keterkaitan  antara  tarekat dengan  pendidikan  dan
pengembangannya, Kita bisa melihat penelitian yang dilakukan Ulya Fuhaidah®®.
Dalam penelitiannya dia mencoba mengeksplor sisi historis dari perkembangan
Tharigah Qadiriyah wa Nagsyabandiyyah yang ada di Kuala Tungkal, Jambi.
Tarekat di Jambi mengalami kemajuan sejak dipegang mursyid KH Muhammad
Ali Abdul Wahab. Seiring kemajuan dari tarekat, tidak hanya ditandai semakin
banyaknya pengikut yang bergabung, tetapi tarekat juga berkontribusi dalam
pengembangan pendidikan, seperti pesantren dan sekolah. Selain itu, tarekat
dalam acara-acara filantropi bisa memajukan perekonomian masyarakat setempat.

Mengacu pada beberapa penelitian di atas, belum ada penelitian mengenai
tarekat dan politik yang secara tegas membahas mengenai keterkaitan antara

pedagogi sufi dengan pilihan politik jamaah, khususnya Habib Luthfi.

E. Kajian Teoritik
1. Teori Pedagogi
Pedagogi’ merupakan suatu teori dan Kajian yang secara teliti, Kkritis, dan
obyektif “mengembangkan “konsep-konsepnya  mengenai hakikat manusia,
hakikat tujuan_pendidikan serta hakikat proses pendidikan.’” Pedagogi
memiliki potensi untuk pendekatan yang inklusif, terintegrasi, dan menarik
karena fungsi intinya dan sistem gagasan internal yang jelas, yang

memungkinkan tindakan yang saling terkait pengajaran dan pembelajaran

36 Ulya Fuhaidah, Tariga and Philanthropy: The Study of Tariga Qadariyah
Nagsyabandiyyah Movement in Kuala Tungkal, Jambi.
37 Uyoh Sadulloh, dkk, Pedagogik (Ilmu Mendidik), 1-2.
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berdasarkan komunikasi, kerja sama, dan hubungan timbal balik. Keteraturan
konstan dalam proses pedagogis memberikan kesesuaian yang merupakan
salah satu kriteria dasar untuk penelitian, penyediaan pendidikan berbasis
tindakan dan berorientasi proses; teori latar belakang humaniora
memungkinkan pertukaran nilai.>®

Pedagogi merupakan suatu istilah yang mencakup apa yang diakukan oleh
seorang guru untuk mempegaruhi belajar pada orang lain. Definisi pedagogi
meliputi fungsi atau cara mengajar: seni atau ilmu mengajar, metode
pengajaran pendidikan. Pedagogi adalah tentang pembelajaran, pengajaran,
dan pengembangan yang dipengaruhi oleh budaya, sosial, dan nilai-nilai
politik yang kita miliki untuk murid.** Pedagogi merujuk pada cara guru
menyampaikan konten kurikulum di dalam kelas. Maka dalam hal ini
dibutuhkan perencanaan pelajaran yang mempertimbangkan cara dalam
menyampaikan konten.*” Pedagogi terkait dengan metode pengajaran,
termasuk tujuan pendidikan dan cara-cara di mana tujuan tersebut dapat
dicapai. Dalam metode pengajaran terdapat dua subjek penting yakni*!
a. Guru dan Murid

Guru danmurid yang bekerja sama dalam beberapa program (materi) yang
dirancang untuk memodifikasi pengalaman dan pemahaman murid dalam

beberapa cara. Oleh karena itu perlu dimulai dengan mengamati variabel

38 Trena Zogla, “Science of Pedagogy: Theory of Educational Discipline and Practice,”
Journal of Teacher Education for Sustainability, 20, no. 2 (2018): 31-43.

39 Child Australia, What Is Pedagogy? How Does It Influence Our Practice?, n.d.

40 Tes Editorial, What Is Pedagogy?, TES, December 10, 2018, https://www-tes-
com.cdn.ampproject.org/v/s/www.tes.com/news/what-is-pedagogy-definition?

41 Edwin A. Peel, Pedagogy, Encyclopaedia Britannica, 2019,
https://www.britannica.com/science/pedagogy/General-objectives-of-teaching.
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pembelajaran yakni murid, guru dan materi pelajaran dan mempertimbangkan
pentingnya kehidupan kelompok dan sekolah. Guru juga harus
mempertimbangkan faktor dan teori yang terlibat dalam memodifikasi
pengalaman dan pemahaman seseorang. Dalam pembelajaran guru dituntut
untuk membuat murid mampu menikmati pengajaran dan mampu mengubah
pengalaman dan pemahaman mereka. Peran guru sebagian besar adalah
pemimpin kelompok. Masing-masing murid biasanya berperilaku sesuai
dengan kelompok dimana mereka berada.

b. Tujuan Umum Pengajaran

Dalam konteks pengajaran yang efekif, tujuan yang diperoleh oleh murid
bukan terbatas hanya melalui materi yang diajarkan, melainkan juga
dipengaruhi oleh pemimpin yang mampu mengarahkan mereka sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapal. Adanya penanaman hal itu, seseorang dapat
mencapai lebih banyak wawasan dengan memilin analisis psikologis dari
tujuan ke dalam pencapaian kemampuan intelektual dan wawasan sosial
(kognisi),. pembelajaran psikomotor, dan perkembangan emosi, sikap dan
nilai-nilai.

Menurut (Merriam-Webster,  pedagogi adalah seni, /sains, atau profesi
mengajar, yang khususnya pendidikan. Pedagogi biasanya mempelajari
metode pengajaran. Beberapa hal yang diajarkan dalam pedagogi seperti gaya
mengajar, umpan balik, dan penilaian. Setiap guru berbeda dalam memberikan
pendekatan pedagogi dalam mengajar, yang disesuaikan dengan kebutuhan

siswa dan mencari cara yang efektif agar pesan tersebut dapat tersampaikan
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dengan baik.*> Pedagogi dalam pendidikan dapat berpusat pada guru atau
murid. Pembelajaran yang berpusat pada guru berfokus pada guru yang
memberikan ceramah dan berbagai konten melalui instruksi langsung. Hal itu
terpaku pada pengetahuan yang dimiliki oleh guru dan disampaikan kepada

murid.

2. Teori Etika Politik

Politik diartikan sebagai praktik seni atau ilmu tentang mengatur dan
menjalankan administrasi negara atau unit-unit politik lain.** Haryatmoko
mengutip pernyataan dari Pierre Bourdieu mengartikan politik sebagai suatu
perjuangan demi gagasan-gagasan, tetapi demi suatu tipe gagasan yang sama
sekali khusus, yaitu gagasan kekuasaan yang memberi kekuatan dengan
berperan sebagai kekuatan mobilisasi. Sedangkan mabilisasi itu bukan politik,
melainkan suatu penguasaan kekuatan yang memungkinkan suatu gagasan
masuk ke dalam mekanisme politik untuk dapat terwujud.*

Sebagai suatu konsep ‘dan teori, politik secara-umum setidaknya dapat
dipandang dari lima segi:*

1) Politik sebagai suatu pertarungan kekuasaan.

42 Kristen Cole, Pedagogy in Education: More Than a Buzzword, Schoology Exchange,

June 11, 2019, https://www.schoology.com/blog/pedagogy-education-more-buzzword.

4 H. . Herman Khaeron, Etika Politik: Paradigma Politik Bersih, Cerdas, Santun,

Berbasis Nilai Islam (Bandung: Penerbit Nuansa Cendekia, 2013), 16.

“ Haryatmoko, Etika Politik & Kekuasaan (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2014),

4 Hamdi Muluk, Mozaik Psikologi Politik Indonesia (Jakarta: PT Rajagrafindo, 2010),

18-19.
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2) Politik diartikan sebagai usaha pelembagaan konflik dalam rangka mecari
data dan mempertahankan sumber-sumber yang dianggap langka dan
penting.

3) Politik adalah segala usaha dan upaya yang dilakukan oleh warga negara
untuk membicarakan dan mewujudkan kebaikan bersama.

4) Politik diartikan sebagai segala hal yang berkaitan dengan mekanisme
penyelenggaraan negara dan pemerintahan.

5) Politik sebagai kegiatan yang berkaitan dengan bagaimana caranya supaya
keinginan rakyat dapat dirumuskan dan dilaksanakan dalam bentuk
kebijakan politik.

Terkait dengan perilaku yang ada dalam politik, maka kita dapat
meminjam pernyataan dari Catherine Audard mengenai istilah etika, yakni
“Orang tidak pernah bisa mempertanyakan penilaian moral secara normative
bertitik tolak dari pernyataan tentang kondisi social-ekonomi yang
menentukan penilaian itu karena penilaian moral tidak dapat dipertanyakan
kecuali dari sudut pandang normative”

Keterlibatan Habib Luthfi dalam menentukan pilihan politiknya pada
pemilu 2019 tersebut tentunya memiliki tujuan, baik secara sosial maupun
keagaman, dan sebagai wujud partisipasi sebagai warga negara. Dalam
upayanya menyelenggarakan politik dalam pemilihan umum, maka tidak
boleh terlepas dari tatakrama politik atau disebut juga etika politik. Etika

politik bermakna luas, yang menyangkut seluk beluk dimensi politik,
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termasuk etika bermusyawarah dan berbeda pendapat.*® Etika politik memberi
patokan dan norma penilaian mutu politik dan penyelenggaraan negara dengan
tolok ukur martabat manusia. Etika politik tidak memberi manfaat praksis dan
tidak memberi arahan secara subjektif kepada praktisi politik, juga tidak
memberikan intervensi untuk memberi legitimasi moral atas berbagai
keputusan yang dibuat oleh para praktisi politik atau penyelenggara negara.*’
Pengertian etika politik mengandung tiga tuntutan:

a. Upaya hidup baik bersama dan untuk orang lain.

b. Upaya memperluas lingkup kebebasan.

c. Membangung institusi-institusi yang adil.

Etika politik tidak hanya menyangkut perilaku individual tetapi juga
terkait tindakan kolektif (etika sosial). Jika dalam etika individual orang bisa
bebas mewujudkan keinginannya, maka berbeda dengan etika politik yang
mana setiap pandangan dibutuhkan persetujuan dari semua pihak.*® Etika
politik tidak hanya masalah perilaku politikus. Tetapi juga berhubungan juga
dengan praktik institusi sosial, hukum, komunitas, struktur-struktur sosial,
politik dan ekonomi.-Etika politik memiliki tiga dimensi, yakni tujuan, sarana,
dan aksi politik itu. ' Etika politik mengandung aspek individual dan sosial. Di
satu pihak, etika politik sekaligus adalah etika individual dan etika sosial,

etika individual karena membahas masalah kualitas moral pelaku, etika sosial

46 H. . Herman Khaeron, Etika Politik: Paradigma Politik Bersih, Cerdas, Santun,
Berbasis Nilai Islam, 202.

47 Ayi Sofyan, Etika Politik Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 50.

48 Sofyan, Etika Politik Islam, 59.
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karena merefleksikan masalah hukum, tatanan sosial, dan institusi yang adil.
Etika politik memiliki tiga dimensi:
a. Tujuan politik

Dimensi ini terumuskan dalam upaya mencapai kesejahteraan masyarakat

dan hidup damai yang didasarkan pada kebebasan dan keadilan.

b. Menyangkut masalah pilihan sarana yang memungkinkan pencapaian
tujuan (polity).

Dimensi ini meliputi system dan prinsip-prinsip dasar pengorganisasian

praktik penyelenggaraan negara dan yang mendasari institusi-institusi

sosial
c. Berhadapan dengan aksi politik

Dalam dimensi ini pelaku memegang peran sebagai yang menentukan

rasionalitas politik. Rasionalitas politik terdiri dari rasionalitas tindakan

dan keutamaan (kualitas moral pelaku).*

Dalam konsepnya, etika politik biasanya berkaitan dengan tindakan-
tindakan - dimana individu berkumpul dalam komunitas yang terorganisir
secara politis, membentuk kehidupan-bersama dari-sudut pandang konstitusi,
hukum, administratif, ekonomi, pendidikan atau sanitasi. Aturan ini biasanya
datang dari badan legislatif atau pemerintahan. Maka dalam penerapannya,
etika politik lebih mementingkan kepentingan bersama dibandingan dengan
kepentingan individual. Etika politik menganggap satu hal tersebut baik jika

bisa memberikan nilai positif bagi khalayak, atau sebaliknya. Faktor penentu

4 Haryatmoko, Etika Politik & Kekuasaan, 33-36.
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dalam etika politik bukanlah mengenai baik buruknya keimanan seseorang,

melainkan pada kesesuaian dan adanya kesejahteraan bersama.>

3. Teori Otoritas Karismatik Weber

Otoritas karismatik ditandai dengan kedinamisan yang tidak tetap
(unstable). Otoritas karismatik juga ditandai dengan adanya kepatuhan yang
tulus, bukan karena adanya aturan yang menekan atau tradisi yang telah
mapan, tetapi karena pemegang otoritas tersebut yang dipandang memiliki
tingkat kesucian tertentu, kepahlawanan, atau beberapa kualitas pribadi yang
menonjol tapi tidak lazim. Berbeda dengan tipe otoritas lainnya, otoritas
karismatik tidak memiliki sifat-sifat stabil dan berkesinambungan.’! Dalam
konsepsi Weber, orang yang berkarisma memiliki kualitas-kualitas luar biasa.
Akan tetapi dalam pengertiannya, karisma Weber lebih tergantung pada
kelompok pengikut dan cara mereka mendefinisikan pemimpin karismatik.>

Otoritas karismatik menurut Weber bahwa karisma didasarkan pada
hubungan. sosial antara. pemegang karisma dan penganut karisma. Perspektif
karisma Weber tidak terfokus pada analisa kepribadian pemimpin karismatik,
melainkan  pada struktur’ hubungan karismatik ~mewakili kolektivisasi
emosional yang disatukan oleh ikatan emosional dengan pemimpin. Pemimpin

karismatik bukan hanya yang diberikan harapan dan kepercayaan yang besar

30 Gines Marco, “The Political Ethics and the Attribution of Moral Responsibility to
Public Organizations: Its Scope and Its Limits,” International Journal of Humanities and Social
Science, 7, no. 4 (April 2017).

5! Bryan S. Turner, Sebuah Study Kritik Tentang Weber Dan Islam (Jakarta: Direktorat
Pembinaan Perguruan Tinggi Islam, 1983), 36.

52 George Ritzer, Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar, 2012), 227.
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dan ketrampilan khusus. Pemimpin karismatik merupakan kepemimpinan
baru, struktur baru dalam hubungan sosial, dan definisi kognitif baru dari
situasi tindakan sosial.™

Otoritas atau wewenang karismatik merupakan wewenang Yyang
didasarkan pada karisma, yaitu suatu kemampuan khusus (wahyu, pulung)
yang ada pada diri seseorang. Kemampuan tersebut ada sebagai suatu anugrah
dari Yang Maha Kuasa. Orang-orang disekitarnya mengakui akan adanya
kemampuan tersebut atas dasar kepercayaan dan pemujaan karena mereka
menganggap bahwa sumber kemampuan tersebut merupakan sesuatu yang
berada di atas kekuasaan dan kemampuan manusia umumnya. Wewenang
karismatik berwujud suatu wewenang untuk diri orang itu sendiri dan dapat
dilaksanakan terhadap segolongan orang atau bahkan terhadap bagian terbesar
masyarakat. Dasar dari wewenang karismatik bukan terletak pada suatu
peraturan hukum, tetapi bersumber pada diri pribadi individu yang
bersangkutan. Maka karisma akan semakin meningkat ketika mampu
memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar.>*

Adapun Karakteristik yang khas-dari pemimpin karismatik yakni daya
tariknya yang sangat memikat sehingga mampu memperoleh pengikut yang
jumlahnya kadang-kadang sangat besar. Dapat dikatakan pula bahwa
pemimpin karismatik adalah seorang yang dikagumi oleh banyak pengikut

meskipun para pengikut tidak dapat menjelaskan secara konkret mengapa

33 M. Rainer Lepsius, Max Weber’s Concept of Charismatic Authority and Its
Applicability to Adolf Hitler’s “Fuhrerstaat” (University of Heidelberg, Germany, n.d.),
https://www.bookmetrix.com/detail/chapter/.

54 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 244.
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orang tersebut dikagumi. Dalam pengikut pemimpin karismatik, mereka tidak
mempersoalkan nilai-nilai yang dianut, sikap dan perilaku serta gaya yang
digunakan oleh pemimpinnya.

Ciri lain dari struktur karismatik adalah tidak mengenal suatu bentuk atau
prosedur pengangkatan maupun pemecatan yang tertata, tidak dikenal Karir,
kenaikan pangkat dan gaji yang tertata maupun pelatihan teratur dan ahli bagi
pemegang karisma dan pengikutnya. Pemimpin karismatik tidak mengenal
agensi kontrol atau peringatan, tidak mengenal wilayah kekuasaan lokal atau
yurisdiksi fungsional eksklusif dan biasanya tidak memiliki institusi-institusi
permanen seperti departemen birokratis yang terlepas dari orang per orang dan
karisma yang sepenuhnya personal. Karisma hanya mengenal determinasi
batin dan batasan batin. Biasanya mereka memegang dan mengemban tugas
yang layak dan sesuai dan menghendaki adanya kesetiaan dari pengikutnya.>®

Pemimpin karismatik menekankan pada tujuan-tujuan ideologis yang
menghubungkan misi kelompok kepada nilai-nilai, cita-cita, serta aspirasi-
aspirasi yang berakar dalam yang dirasakan bersama oleh para pengikutnya.
Selain itu pemimpin-Karismatik juga didasarkan pada kekuatan luar biasa yang
dimiliki oleh seorang sebagai pribadi. Daya tarik tersebut diartikan bahwa hal
tersebut dimiliki sebagai anugerah dari Tuhan yang tidak dimiliki oleh

kebanyakan orang.>’

37.

35 Sondang P Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),

6 Max Weber, Sosiologi From Max Weber: Essays in Sociology, cet. ke-2. (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2009), 294-295.

57 Hurin In Lia Amalia Qori, “Kepemimpinan Kharismatik Versus Kepemimpinan

Transformasional,” Analisa, 1, no. 2 (Agustus 2013): 70-77.
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Pemimpin karismatik memperoleh dan mempertahankan otoritasnya
semata-mata dengan membuktikan ketangguhannya dalam hidup.® Dominasi
karismatik sejati tidak mengenal kode legal abstrak dan perundang-undangan
serta tidak mengenal tata cara pengadilan formal. Hukum objektifnya berasal
secara konkrit dari pengalaman dari Tuhan. Dominasi karismatik
menunjukkan suatu penolakan terhadap segala ikatan pada tatanan eksternal
demi pengagungan eksklusif mentalis tulen sang nabi dan pahlawan. Dalam
penyelesaian masalah, pemimpin karismatik ditindaklanjuti melalui wahyu
nabi atau ramalan.>”

Kepemimpinan karismatik biasanya di dorong adanya sikap religiusitas
yang melekat pada pemimpin dan keteladanan akhlak yang ditampilkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam dunia tasawuf, konsep karismatik juga didukung
tradisi tarekat seperti di pesantren. Biasanya dalam lingkup pesantren, selain
menjadi pimpinan pesantren, kiai juga seorang mursyid tarekat. Hal tersebut
diindikasikan dari ketaatan para pengurus dan santri.®® Dalam pembahasan
mengenal. otoritas kepemimpinan kharismatik yang-ada pada Habib Luthfi,
dapat dikatakan sebagai model kepemimpinan tidak resmi atau informal
leadership, yakni model kepemimpinan yang mempunyai ruang lingkup tanpa
batas-batas resmi, karena didasarkan pada pengakuan dan kpercayaan

masyarakat. Tolok ukur benar dan tidaknya model kepemimpinan tidak resmi

8 Max Weber, Sosiologi From Max Weber: Essays in Sociology, 297.

59 Ibid., 299.

60 Zainal Arifin, “Kepemimpinan Kiai Dalam Ideologisasi Pemikiran Santri Di Pesantren-
Pesantren Salafiyah Mlangi Yogyakarta,” Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, 9, no. 2
(Desember 2015): 351-372.
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ini terletak pada tujuan dan hasil pelaksanaan kepemimpinan tersebut dapat

menguntungkan atau tidak.5!

Metode/ Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan pendekatan fenomenologis. Bogdan dan Taylor (1992)
menjelaskan bahwa penelitian tersebut akan dihasilkan data berupa ucapan
atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.®> Dengan demikian jenis
penelitian ini digunakan untuk mengungkapkan fenomena terkait dengan
konsep pedagogi (za’dib) yang diajarkan oleh Habib Luthfi dan pengaruhnya

terhadap pilihan politik elektoral jamaah tarekatnya.

2. Data dan Sumber Data
Penelitian ini dilakukan dengan subjek anggota jamaah Habib Luthfi bin
Yahya Pekalongan. Adapun banyaknya responden dalam penelitian ini akan

dirinci sebagai berikut:

=

Habib Luthfi bin Yahya.

2. 2 orang jamaah laki-laki tua.

3. 2 orang jamaah laki-laki muda.
4. 2 orang jamaah perempuan tua.

5. 2 orang jamaah perempuan muda.

19.

61 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, 250.
62'V/, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustakabaru Press, 2014),
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6. 2 orang santri ndalem.

Adanya perbedaan dari jenis kelamin dan umur untuk mencari tahu apakah
kedua hal tersebut berpengaruh dalam pemilihan politik dari jamaah Habib
Luthfi, yang nanti juga akan dianalisa apakah latar belakang pendidikan juga
akan berpengaruh dalam memilih.

Sementara teknik pengambilan data menggunakan purposive sampling,
yang dimaksudkan agar peneliti dapat memilih sampel dengan pertimbangan
pribadi atau berdasarkan pertimbangan ahli. Adapun penentuan responden
tersebut didasarkan pada beberapa kriteria berikut:

1. Responden yang diambil dalam penelitian ini adalah anggota jamaah
Habib Luthfi bin Yahya Pekalongan.

2. Responden tidak hanya berasal dari Pekalongan saja, melainkan juga dari
luar daerah.

3. Responden tidak hanya merupakan mereka yang sudah di baiat, melainkan

juga yang belum melalui proses baiat (muhibbin).

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mempunyai tujuan unutk
mengungkap fakta empirik mengenai variabel yang diteliti.®> Data primer
yang diperoleh oleh peneliti bersumber dari pengamatan yang berlangsung,
yakni pada waktu pra pemilu 2019 dan pasca pemilu. Sedangkan data

sekunder diperoleh dari beberapa responden yang mempunyai otoritas atau

8 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian Psikologi, I1. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2017), 132.
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yang berwenang, seperti yang telah dipaparkan di atas. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yakni sebagai
berikut:
a. Observasi

Teknik observasi dimaksudkan bahwa peneliti langsung turun ke lapangan
untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi
penelitian®, dan dilakukan dengan cara mengamati, mencatat, merekam dan
mengkategorikan semua bentuk perilaku yang tampak dan fenomena yang
relevan untuk kemudian dianalisis.®> Observasi dilakukan tidak terbatas pada
Majlis Kanzus Shalawat, melainkan juga beberapa moment seperti ketika
acara Indonesia World Sufi Forum (Forum Sufi Dunia) yang diadakan di
Pekalongan dan kegiatan lainnya.
b. Wawancara

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi secara mendalam
kepada responden tentang isu atau tema yang diangkat dalam penelitian.®
Dalam penelitian -ini, penulis. menggunakan  jenis- in-depth interview atau
wawancara mendalam dari responden-yang dalam hal ini adalah Habib Luthfi
dan jamaah pengajian sebagaimana yang sudah ditulis dalam sampel.
c. Audio-Visual

Pada tahap teknik ini penulis juga menggunakan audio-visual dengan

maksud untuk menunjang atau menambah informasi yang dibutuhkan terkait

64 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan
Campuran, 4th ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 254.

6 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian Psikologi, 23.

%V, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, 31.
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dengan topik permasalahan yang dibahas. Misalnya beberapa arsip foto dan

video (youtube) yang terkait dengan Habib Luthfi bin Yahya.

4.

ana

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan mengikuti teknik

lisis data dari Miles dan Huberman, yakni ketika data sudah terkumpul,

kemudian dilakukan reduksi data, penyajian data dan verifikasi atau menarik

kesimpulan.®’

a. Reduksi Data

Pada reduksi data ditulis dalam bentuk kalimat atau data yang
terperinci. Laporan tersebut disusun berdasarkan data yang diperoleh
direduksi, dirangkum, dipilih informasi pokok dan difokuskan pada hal-hal
yang penting, yakni berupa konsep pedagogi (za’dib) dari Habib Luthfi
dan pengaruhnya dalam pilihan politik jamaahnya.
b. Penyajian Data

Pada tahap inidata dikategorisasikan menurut pokok permasalahan
dan dibuat dalam bentuk matriks-sehingga memudahkan peneliti untuk
melihat pola hubungan antara satu data dengan data lainnya, yakni berupa
pilihan politik jamaah Habib Luthfi.
c. Penyimpulan dan Verifikasi

Tahap penyimpulan merupakan tahap lebih lanjut dari kegiatan reduksi

dan penyajian data. Nantinya setelah data diperoleh suatu kesimpulan,

n.d.), 16.

7 A. Michael Huberman & Matthew B. Miles, Analisis Data Kualiatif (Jakarta: Ul Press,
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akan diverifikasi yakni melalui triangulasi sumber data dan metode,
diskusi dan pengecekan, kemudian dapat ditarik kesimpulan akhir.®® Maka
dari itu pada tahap ini diperoleh suatu jawaban atau konfirmasi terkait apa
yang menjadi rumusan masalah di atas, yakni mengenai konsep pedagogi
(ta’dib) sufi Habib Luthfi dan pengaruhnya terhadap pandangan politik
jamaah Habib Luthfi.

Dalam menganalisis data penulis menggunakan Teori Kepemimpinan
Kharismatik dari Max Weber. Teori kepemimpinan karismatik digunakan
untuk mengetahui bagaimana tindakan yang akan dilakukan oleh jamaah
untuk melakukan suatu perubahan yang bertumpu pada orang yang

dipercayai dan dihormati akan menimbulkan dan melahirkan perubahan.®

G. Sistematika Pembahasan

Tesis ini dikembangkan menjadi enam bab. Diawali bab pertama adalah
pendahuluan. Dalam bab ini tersaji latar belakang yang berisi mengenai
permasalahan akademisi atau alasan dibuatnya penulisan.ini. Hal ini dimaksudkan
menjadi pintu utama menuju bab-bab selanjutnya mengenai rumusan masalah,
yakni konsep pedagogi (fa’dib) sufi Habib Luthfi dan pengaruhnya dalam
pandangan politik jamaahnya.

Bab kedua ini akan mengurai perkembangan tasawuf dalam Islam dan

perkembangannya di Indonesia, untuk memberikan pemahaman yang

8 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, 35.

6 Zulkarnaen Madani, Kepemimpinan Kharismatik (AnalisisTerhadap Konsep
Khaarismatik Weber), Desember 2011, http://perebiru.blogspot.com/2011/01/kepemimpinan-
kharismatik-analisis.html?m=1.
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komprehensif mengenai tasawuf atau tarekat Habib Luthfi. Kemudian akan
diuraikan mengenai macam-macam tarekat, dan juga pedagogi (ta 'dib) dalam sufi
dan sekilas mengenai sistem politik.

Bab ketiga akan menjawab rumusan masalah pertama, yakni bagaimana
konsep pedagogi sufi (ta’dib) yang diajarkan Habib Luthfi. Dalam bab ini akan
ditampillkan mengenai profil Habib Luthfi, forum-forum atau kegiatan yang
diadakan oleh Habib Luthfi terkait dengan pedagogi sufi, dan mengenai pemikiran
pedagogi sufi Habib Luthfi.

Bab keempat merupakan jawaban dari rumusan masalah kedua, yakni
bagaimana konsep pedagogi sufi yang diterapkan dalam politik. Dalam bab ini
akan dibahas mengenai kepemimpinan sufi, ulama dan umara, serta nasionalisme
dan bela negara dalam perspektif Habib Luthfi.

Bab kelima berisi jawaban dari rumusan masalah ketiga, yakni sejauhmana
pedagogi sufi itu berpengaruh atau tidak dalam pandangan politik jamaah Habib
Luthfi. Di dalamnya akan dibahas mengenai hasil dari praksis pedagogi sufi
Habib Luthfi-dan analisa pengaruhnya jamaah dalam berpolitik, bagaimana posisi
dan pilihan politik Habib Luthfi dan jamaahnya

Bab keenam' merupakan penutup yang berisi rangkuman dari hasil atau
temuan-temuan penelitian dan merupakan jawaban setiap permasalahan dari

penelitian ini.
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BAB VI

Penutup

A. Kesimpulan

Seorang ulama tidak hanya berperan dalam satu aspek kehidupan saja,
misalnya aspek sosial, melainkan juga berperan dalam pengembangan pendidikan
dan politik. Pendidikan dalam aspek tasawuf disebut dengan ta’dib atau
penanaman adab. Sedangkan dalam istilah psikologi dikenal pedagogi. Pedagogi
sufi dalam perspektif Habib Luthfi merupakan ajaran pendidikan yang secara
transmisi sesuai dengan ajaran Rasulullah, para sahabat bahkan sampai pada
Imam al-Ghazali. Hal tersebut menunjukkan adanya sanad atau mata rantai dalam
pengajaran pendidikan. Maka secara eskplisit pedagogi sufi Habib Luthfi
merupakan pedagogi yang sesuai dengan sunnah, dimana pengajaran tersebut
mencontoh dari perilaku-perilaku yang diajarkan oleh Nabi yang dimulai dengan
hal kecil dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya saja seperti. makan dengan tangan
kanan, masuk dan keluar kamar mandi dengan kaki kiri, dan sebagainya. Namun
dalam menjawab tantangan zaman, konsep pedagogi sufi-yang diterapkan Habib
Luthfi mencontoh dari konsep pendidikan al-Ghazali sebagaimana dalam kita

Thya’ Ulumuddin. Adapun konsep pedagogi sufi tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Mengurangi hal-hal instan
2. Penanaman budi pekerti
3. Menghargai sejarah

4. Rasa tanggung jawab

5. Proses yang bertahap

6. Sabar dan konsisten

Dari beberapa konsep pedagogi sufi yang Habib Luthfi berikan, dari aspek
tasawuf menunjukkan bahwa dalam memberikan pendidikan kepada jamaahnya
Habib Luthfi lebih menggunakan metode tasawuf amali. Dalam tasawuf terdapat 3
macam metode pendekatan diri kepada Allah, yakni tasawuf akhlaki (tasawuf
dengan penyucian hati dan pengendalian hawa nafsu untuk mendekatkan diri
kepada Tuhan), tasawuf amali (tasawuf yang menekankan cara-cara dalam
mendekatkan diri kepada Tuhan), dan tasawuf falsafi (tasawuf yang bukan
sekedar untuk mengenal Tuhan, melainkan pada tingkat untuk menyatu dengan
Tuhan). Dari beberapa ajaran taswuf tersebut, maka tasawuf amali dianggap lebih
tepat sebab tasawuf ini lebih menekankan pada cara-cara untuk mendekatkan diri
pada Altah SWT, baik melalui amalan lahir maupun ‘batin. Selain itu, dalam
perannya sebagal-ulama, Habib Luthfi juga merupakan seorang mursyid dari
tarekat Syadziliyyah, yang mana tasawuf amali merupakan ajaran dasar yang

memang diamalkan oleh penganut tarekat.

Dalam pengamalan konsep pedagogi sufi yang diterapkan dalam politik,
Habib Luthfi sebagai seorang ulama karismatik memposisikan dirinya dalam

kepemimpinan sufi yang berperan untuk membimbing dan mengarahkan
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masyarakat. Pengaruh karisma yang melekat pada Habib Luthfi menjadikannya
sebagai haluan dari pilihan politik jamaahnya. Maka usaha yang dilakukan oleh
Habib Luthfi adalah dengan menyatukan semua lini, baik ulama, umara’, dan
masyarakat. Misalnya saja dengan mengadakan acara Hari Pahlawan pada 10
November, Konferensi Internasional Bela Negara (International Conference:
State Defense The Concept and Its Urgency in Islam), Indonesia World Sufi
Forum 2019, dan berbagai kegiatan kebangsaan lainnya. Maka kesatuan dan
kekuatan yang dibangun oleh Habib Luthfi merupakan simbiosis mutualisme yang
saling menguntung bagi semua pihak. Selain itu menunjukkan bahwa prinsip
politik dari Habib Luthfi adalah politik negara atau politik nasionalis/ kebangsaan.
Prinsip berpolitik perspektif Habib Luthfi adalah berpolitik yang baik dan
terhormat. Oleh karena itu, selain dari pengaruh karisma yang melekat pada Habib
Luthfi dan adanya beberapa usaha yang dilakukan oleh Habib Luthfi dalam upaya
menanamkan rasa nasionalisme, menyatukan bangsan dan menjunjung dasar
negara, menjadikan jamaahnya mengikuti apa yang dikatakan oleh Habib Luthfi.
Hal tersebut terbukti dari semua informan memberikan jawaban yang sama, yakni

mengikuti apa yang Habib Luthfi katakan-atau sami ‘na wa atho 'na.

B. Saran
1. Pedagogi politik Habib Luthfi yang penulis teliti terbatas pada kontestasi
politik tahun 2019, belum dapat memetakan sepenuhnya konsep Habib
Luthfi, melihat panjangnya kiprah Habib Luthfi dalam politk. Sehingga
sangat dimungkinkan adanya penelitian yang lebih menyeluruh dan

komprehensif.
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2. Pedagogi politik Habib Luthfi dapat dikatakan salah satu konsep dari
subjek yang berpengaruh dalam peta politik nasional, dalam spectrum
yang lebih luas ada banyak aktor yang terlibat dalam kontestasi, penelitian
lanjutan memungkinkan melakukan komparasi pedagogi politik Habib

Luthfi dan pedagogi ulama lainnya.
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